BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Studi Pendahuluan

Penelitian dengan judul “Pemahaman Konsep IPA pada Materi Sistem
Peredaran Darah Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri 4
Tulungagung” merupakan sebuah penelitian yang bertujuan  untuk
mendeskripsikan pemahaman konsep IPA siswa dengan gaya belajar visual,
auditorial dan kinestetik pada materi sistem peredaran darah. Peneliti dapat
mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep IPA melalui wawancara dan
hasil tes pemahaman konsep IPA. Sebagaimana yang tertera dalam judul, soal tes
tertulis yang digunakan dalam penelitian mancangkup materi sistem peredaran
darah, yang mana materi ini sedang diajarkan pada semester genap kelas VIII
SMP/MTs.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 4 Tulungagung yang terletak di
Desa Suruhan Lor, Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur
66274, yaitu di kelas VI1II-C yang berjumlah 36 siswa, diantaranya 14 siswa laki-
laki dan 22 siswa perempuan. Dari 36 siswa tersebut akan dipilih 6 siswa sebagai
subjek penelitian, yaitu 2 siswa dari kelompok gaya belajar visual, 2 siswa dari
kelompok gaya belajar auditorial, dan 2 siswa dari kelompok gaya belajar
kinestetik. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan angket

gaya belajar menurut DePorter & Hernacki.
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Instrumen tes pada penelitian ini menggunakan materi sistem peredaran darah
yang disajikan di kelas VI1II pada semester genap. Dimana sebelum memberikan
tes kepada siswa, peneliti melakukan validasi. Soal tes yang diujikan ke subjek
penelitian telah divalidasi oleh 2 dosen ahli biologi IAIN Tulungagung dan 1 guru
IPA MTs Negeri 4 Tulungagung, dan dinyatakan bahwa instrumen ini “layak
digunakan dengan sedikit perbaikan”, maka soal tes tersebut diperbaiki sesuai
dengan masukan dari validator sehingga soal tes tersebut dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian dan dapat digunakan untuk memandu peneliti
menggali pemahaman konsep IPA siswa berdasarkan indikator-indikator
pemahaman konsep menurut Anderson & Krathwohl.

Pedoman wawancara yang diujikan ke subjek penelitian juga telah divalidasi
oleh 2 dosen ahli biologi IAIN Tulungagung dan 1 guru IPA MTs Negeri 4
Tulungagung, dan dinyatakan bahwa instrumen ini “layak digunakan dengan
sedikit perbaikan”, maka pedoman wawancara tersebut diperbaiki sesuai dengan
masukan dari validator sehingga pedoman wawancara tersebut dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian dan dapat digunakan untuk memandu
peneliti menggali pemahaman konsep IPA siswa berdasarkan indikator-indikator
pemahaman konsep menurut Anderson & Krathwohl.

2. Deskripsi dan Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan beberapa prosedur. Prosedur
pelaksanaan pra-observasi dan pra-wawancara dilaksanakan dengan rincian
sebagai berikut: pertama peneliti pada tanggal 21 Januari 2019 meminta izin di

MTs Negeri 4 Tulungagung. Peneliti meminta ijin kepada pihak madrasah yaitu
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dengan memberikan surat ijin penelitian dari kampus dan proposal. Peneliti
menunggu surat balasan dari kantor tata usaha MTs Negeri 4 Tulungagung sekitar
1 minggu dikarenakan madrasah masih repot untuk mempersiapkan kegiatan try
out.

Pada tanggal 28 Januari 2019 surat ijin peneliti diterima oleh Waka
Kurikulum yaitu Ibu Sri Utami dan kemudian membicarakan penelitian apa yang
akan terlaksana di MTs Negeri 4 Tulungagung. Kemudian peneliti dianjurkan
untuk langsung menghubungi guru mata pelajarannya yaitu Ibu Habibatul, selaku
guru mata pelajaran IPA kelas yang akan peneliti jadikan sebagai subjek
penelitian yaitu kelas VIII-C. Peneliti melakukan sedikit percakapan dengan guru
mata pelajaran IPA tentang penelitian yang akan dilakukan. Beliau
mempersilahkan kelasnya sebagai subjek penelitian. Peneliti juga bertanya
bagaimana perkembangan pengetahuan siswa tentang pelajaran IPA yang telah
diajarkan.

Langkah penelitian yang selanjutnya dilakukan yaitu observasi terhadap guru
dan siswa. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 31 Januari 2019 pada jam
pelajaran ke 1-2 atau pada pukul 07.00-08.20 WIB. Pada saat itu, beliau
memberikan materi tentang sistem peredaran darah bab terakhir dari LKS. Beliau
mengajarkan dengan metode konvensional dan pembelajaran langsung. Dalam
kegiatan awal beliau sudah melakukan dengan urutan kegiatan pembelajaran,
seperti membuka dengan salam, berdo’a, mengabsen siswa, mempersiapkan siswa

untuk belajar materi yang akan diterangkan dan juga memberikan motivasi siswa.
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Dalam kegiatan inti guru menjelaskan tentang mekanisme peredaran darah
dan transfusi darah. Beliau memberikan konsep dan kemudian dilanjutkan dengan
memberikan soal kepada siswa untuk dijadikan latihan soal dan selanjutnya guru
menerangkan jawaban soal tersebut kepada siswa yang belum mengerti. Ketika
guru menjelaskan materi yang diajarkan siswa memperhatikan dengan baik.
Tetapi ada sebagian siswa yang ramai sendiri dengan temannya. Kemudian beliau
bertanya kepada seluruh siswa apakah sudah memahami materi yang diberikan.
Sebagian siswa menjawab telah memahami dan sebagian siswa menjawab masih
kebingungan karena masih kurang faham. Tetapi guru menganjurkan untuk
membaca materi berulang-ulang dan apabila kurang faham boleh bertanya kepada
guru maupun teman-temannya.

Dalam kegiatan akhir pembelajaran yang dilakukan beliau memberikan
kesimpulan tentang pelajaran yang telah dilakukan. Beliau memberikan sedikit
motivasi agar siswa belajar di rumah. Kemudian kegiatan pembelajaran ditutup
dengan salam.

Selanjutnya pada tanggal 7 Februari 2019 peneliti melanjutkan penelitian
dengan menyebarkan angket gaya belajar yang berisikan 30 pernyataan dan juga
soal tes pemahaman siswa yang harus dijawab oleh para siswa kelas VIII-C.
Kegiatan ini berlangsung pada jam pelajaran 1-2 yaitu pukul 07.00-8.20 WIB.
Sebelum angket dan soal tes dikerjakan terlebih dahulu peneliti menjelaskan tata
cara menjawab angket dan juga mengerjakan soal tes yang diberikan. Setelah
dirasa cukup jelas barulah kegiatan penelitian ini dimulai. Pertama peneliti

membagikan angket kepada seluruh siswa dan diberi waktu 20 menit untuk
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menjawab angket. Kemudian setelah selesai menjawab angket siswa
mengumpulkan hasil angket yang telah dijawab dan kemudian mengerjakan soal
tes yang peneliti berikan. Angket digunakan untuk mengetahui jenis gaya belajar
yang dimiliki setiap siswa kelas VIII-C. Sedangkan tes soal digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa mengenai mata pelajaran IPA
dengan materi sistem peredaran darah. Kemudian selanjutnya peneliti akan
menganalisa pemahaman siswa terhadap gaya belajar yang dimiliki siswa MTs
Negeri 4 Tulungagung. Setelah serangkaian proses penelitian tersebut didapatkan
absensi siswa kelas VI11-C sebagai berikut:

Tabel 4.1. Daftar nama siswa kelas V111-C MTs Negeri 4 Tulungagung

No. Nama (Inisial) L/P
1. AES P
2. AHH L
3. ATR L
4. ANE P
5. AFL P
6. AYC L
7. ADW L
8. AES P
9. AJA P
10. | BK P
11. DMS P
12. DR P
13. | EHZ P
14. | FKN P
15. | FSN L
16. FAR L
17. FZH L
18. | FND P
19. | KN P
20. KNZ P
21. MDH P
22. MRA L
23. | MPA P
24. | MHP L
25. | NL P

Tabel berlanjut
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Lanjutan Tabel 4.1.

No. Nama (Inisial) L/P
26. | NAW L
27. | NAH P
28. | RAM P
29. | RAW L
30. | RMS P
31. | RDA L
32. | RZP P
33. | SAP L
34. | Ul P
35. | VRS P
36. | WA L

Pengkodean siswa dalam penelitian ini didasarkan pada tinjauan, yaitu siswa

dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik dengan pemahaman konsep

menurut Anderson & Krathwohl. Berikut indikator Pemahaman konsep menurut

Anderson & Krathwohl.

Tabel 4.2. Kategori dan Proses Kognitif Pemahaman Menurut Anderson &

Krathwohl (2001)

(Understanding)

Kategori dan Proses Indikator Definisi
Kognitif (category &
cognitive processes)
Pemahaman Membangun makna berdasarkan tujuan pembelajaran,

mencakup, komunikasi oral, tulisan dan grafis (Construct

meaning from

instructional

messages, including oral,

written, and graphic communication).

1. Interpretasi
(interpreting)

a) Klarifikasi (Clarifying)

b) Paraphrasing (Prase)

c) Mewakilkan
(Representing)

d) Menerjemahkan
(Translating)

Mengubah dari bentuk yang
satu ke bentuk yang lain
(Changing from one form of
representation to another)

2. Mencontohkan
(exemplifying)

a) Menggambarkan
(Mlustrating)
b) Instantiating

Menemukan contoh khusus
atau ilustrasi dari suatu
konsep atau prinsip (Finding a
specific example or illustration
of a concept or principle)

Tabel berlanjut
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Kategori dan Proses
Kognitif (category &
cognitive processes)

Indikator

Definisi

3. Mengklasifikasikan | a) Mengkatagorisasikan Menentukan sesuatu  yang
(classifying) (Categorizing) dimiliki oleh suatu katagori
b) Subsuming (Determining that something
belongs to a category)
4. Menggeneralisasikan | a) Mengabstraksikan Pengabstrakan tema-tema
(summarizing) (Abstracting) umum atau poin-poin utama
b) Menggeneralisasikan (Abstracting a general theme
(generalizing) or major point(s))
5. Inferensi (inferring) |a) Menyimpulkan Penggambaran kesimpulan
(Concluding) logis dari informasi yang
b) Mengektrapolasikan disajikan (Drawing a logical
(Extrapolating) conclusion from presented
¢) Menginterpolasikan information)
(Interpolating)
d) Memprediksikan
(Predicting)
6. Membandingkan a) Mengontraskan Mencari hubungan antara dua
(comparing) (Contrasting) ide, objek atau hal-hal serupa
b) Memetakan (Mapping) | (detecting  correspondences
c) Menjodohkan between two ideas, objects,
(Matching) and the like)
7. Menjelaskan a) Mengkontruksi model | Mengkontruksi model sebab
(explaining) (Constructing models) | akibat dari suatu sistem

(Constructing a cause and
effect model of a system)

Sumber: Bloom dalam Anderson, et al. (2001).

B. Analisis Data

1. Data Angket Gaya Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, secara umum dapat

diketahui bahwa siswa kelas VIII-C MTs Negeri 4 Tulungagung memiliki gaya

belajar yang bermacam-macam. Hal ini terlihat saat peneliti melakukan tes angket

untuk mengetahui macam-macam gaya belajar siswa kelas VIII-C. Berikut

klasifikasi gaya belajar siswa kelas VII1I-C:
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Tabel 4.3. Klasifikasi Gaya Belajar Siswa Kelas VI1I1-C

Gaya Belajar
Kelas | Visual | Auditorial | Kinestetik | Visual- Visual- Auditorial-
Auditorial | Kinestetik | Kinestetik
VIII-C 9 14 9 1 1 2

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual

berjumlah 9 siswa, gaya belajar auditorial berjumlah 14 siswa, gaya belajar

kinestetik 9 siswa, dan gaya belajar campuran berjumlah 5 siswa. Dari tabel di

atas dapat diketahui bahwa mayoritas siswa kelas VIII-C MTs Negeri 4

Tulungagung mempunyai gaya belajar auditorial. Adapun data jumlah gaya

belajar siswa diperoleh dari hasil angket gaya belajar yang disajikan pada Tabel

4.4 berikut.

Tabel 4.4. Data Hasil Pengisian Angket Gaya Belajar Siswa Kelas VIII C

MTsN 4 Tulungagung

. Skor Kategori Gaya
No. | Nama (Inisial) Visual | Auditorial | Kinestetik Belajar
1. AES 31 31 26 Visual-Auditorial
2. AHH 27 26 24 Visual
3. ATR 27 32 29 Auditorial
4, ANE 29 33 32 Auditorial
5. AFL 27 32 27 Auditorial
6. AYC 30 30 31 Kinestetik
7. ADW 28 26 29 Kinestetik
8. AES 28 29 35 Kinestetik
9. AJA 27 25 30 Kinestetik
10. | BK 26 22 25 Visual
11. | DMS 28 26 28 Visual-Kinestetik
12. | DR 25 25 31 Kinestetik
13. | EHZ 29 24 28 Visual
14. | FKN 35 36 34 Auditorial
15. | FSN 21 25 26 Kinestetik
16. | FAR 29 30 28 Auditorial
17. | FZH 27 31 26 Auditorial
18. | FND 29 33 32 Auditorial
19. | KN 29 25 27 Visual

Tabel berlanjut
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Lanjutan Tabel 4.4.

.. Skor Kategori Gaya
No. | Nama (Inisial) Visual | Auditorial | Kinestetik Belajar
20. | KNZ 32 29 28 Visual
21. | MDH 29 35 33 Auditorial
22. | MRA 25 28 26 Auditorial
23. | MPA 29 33 32 Auditorial
24. | MHP 23 25 22 Auditorial
25. | NL 26 30 26 Auditorial
26. | NAW 30 25 25 Visual
27. | NAH 30 29 27 Visual
28. | RAM 25 23 26 Kinestetik
29. | RAW 28 26 25 Visual
30. | RMS 22 25 25 Auditorial-Kinestetik
31. | RDA 25 31 26 Auditorial
32. | RZP 28 25 21 Visual
33. | SAP 25 28 28 Auditorial-Kinestetik
34, | Ul 22 28 36 Kinestetik
35. | VRS 33 34 32 Auditorial
36. | WA 24 22 27 Kinestetik

Berdasarkan hasil angket gaya belajar, siswa dengan gaya belajar visual
sebanyak 9 siswa. Dari 9 siswa dengan gaya belajar visual tersebut dipilih 2 siswa
untuk menjadi subjek penelitian. Siswa dengan gaya belajar auditorial sebanyak
14 siswa. Dari 14 siswa dengan gaya belajar auditorial tersebut dipilih 2 siswa
untuk menjadi subjek penelitian. Siswa dengan gaya belajar kinestetik sebanyak 9
siswa. Dari 9 siswa dengan gaya belajar kinestetik tersebut dipilih 2 siswa untuk
menjadi subjek penelitian. Sedangkan untuk siswa dengan gaya belajar campuran
tidak akan dimasukkan ke dalam subjek penelitian. Sehingga dalam penelitian ini
mengambil 6 siswa berdasarkan gaya belajar yang berbeda.

Dalam penelitian ini, untuk mempermudah pelaksanaan penelitian dan analisa
data serta untuk menjaga privasi subjek, maka peneliti melakukan pengkodean

kepada setiap subjek. Pengkodean subjek dalam penelitian ini didasarkan pada
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inisial. Adapun daftar inisial subjek penelitian dan kode siswa, disajikan pada

Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Daftar Nama Subjek Penelitian (Tes dan wawancara)

Klasifikasi Gaya Belajar Subjek
Visual KN dan KNZ
Auditorial AFL dan NL
Kinestetik AJA dan Ul

2. Data Tes Pemahaman Konsep IPA dan Wawancara

Tes dan wawancara dilaksanakan kepada 6 siswa yaitu KN, KNZ, AFL, NL,
AJA, dan Ul. Pelaksanaan tes untuk semua subjek penelitian pada hari Kamis, 7
Februari 2019 pada jam 07.30-08.20 WIB. Sedangkan wawancara dilaksanakan
pada hari Jum’at dan Sabtu pada tanggal 15-16 Februari 2019 yaitu setelah pulang
sekolah agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar.
a. Paparan Data Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA dan Wawancara Siswa
dengan Gaya Belajar Visual
1) Paparan data hasil tes pemahaman konsep IPA dan wawancara subjek KN

Soal Nomor 1

Berikut adalah jawaban subjek KN untuk soal nomor 1.
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Gambar 4.1. Hasil Pekerjaan KN pada Soal Nomor 1
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Berdasarkan data pada gambar 4.1 di atas, subjek KN mampu
mengerjakan soal dengan baik. Hal ini ditunjukkan pada kode KNT1.1 dimana
subjek mampu menggambarkan kesimpulan logis dari informasi yang disajikan
yaitu mampu mencari kesimpulan yang terdapat pada grafik denyut nadi permenit.
Selain itu, subjek juga mampu mengkontruksi model sebab akibat dari suatu
sistem dengan mengkaitkan antara denyut nadi, detak jantung, dan aktivitas
seseorang (KNTI.2). Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan subjek KN
sebagai berikut:

P . Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor 1?
KN : Di soal nomor 1 saya harus menjelaskan sebuah grafik

yang ada pada soal dan perbedaan jumlah denyut nadi ~ KNW-1.1
dalam grafik tersebut.

P :Apabila guru menjelaskan materi, metode apakah yang
kamu senangi?

KN : Kalau saya lebih suka melihat secara langsung misalnya
guru menerangkan dengan menayangkan sebuah video  KNW-1.2
aliran darah.

P . Bagaimana cara kamu membaca grafik tersebut?

KN : Saya melihat dari keterangan yang ada pada grafik,

kemudian melihat grafiknya yang mulai naik, dan  KNW-1.3
mengingat-ingat bacaan di buku tentang penyebab hal
itu.

P . Apayang kamu ketahui tentang denyut nadi?

KN : Denyut yang terjadi pada pembuluh nadi yang
disebabkan oleh detak jantung. Jadi pembuluh nadi itu
denyutnya tergantung dengan kecepatan detak jantung.

P . Apa hubungan denyut nadi dengan aktivitas seseorang?

KN : Apabila seseorang melakukan aktivitas yang berat maka
detak jantung semakin cepat sehingga denyut nadi akan
bertambah, hal ini terjadi karena tubuh kekurangan
oksigen dan energi. Saya teringat ketika olahraga,
jantung saya berdetak lebih keras, terus koyok menggeh-
menggeh gitu mbak, sehingga saya harus mengambil
nafas lebih dalam untuk mendapatkan oksigen.

KNW-1.4

KNW-1.5
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Berdasarkan hasil wawancara untuk soal nomor 1 pada subjek dengan
gaya belajar visual dapat diketahui bahwa KN mengetahui apa yang ditanyakan
pada soal (KNW-1.1), tetapi tidak bisa membaca grafik secara detail, subjek
hanya melihat keterangan grafik dan cenderung melihat gambar grafik yang terus
mengalami kenaikan (KNW-1.2), sehingga subjek hanya mampu menjelaskan isi
grafik secara garis besar saja. Dalam wawancara, subjek mampu mengetahui
hubungan denyut nadi dengan detak jantung, dimana denyut nadi itu dipengaruhi
oleh kecepatan detak jantung (KNW-1.4). Subjek juga mampu mengkaitkan
hubungan denyut nadi dengan aktivitas seseorang berdasarkan pengalamannya
sendiri, dimana subjek mengkaitkannya dengan aktivitas olahraga yang
memerlukan oksigen lebih banyak sehingga membuat jantungnya berdetak lebih
cepat dan menyebabkan denyut nadi semakin cepat pula (KNW-1.5) dengan
begitu subjek mampu menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang telah
disajikan dalam grafik.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek KN untuk soal nomor 1 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa menjelaskan (explaining) dan inferensi (inferring),
yaitu subjek mampu menjelaskan sebab akibat atau hubungan denyut nadi, detak
jantung, dan aktivitas seseorang serta mampu menarik kesimpulan dari informasi

yang disajikan dalam bentuk grafik.
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b) Soal Nomor 2

Berikut adalah jawaban subjek KN untuk soal nomor 2.
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Gambar 4.2. Hasil Pekerjaan KN pada Soal Nomor 2

(fo))uuan

Berdasarkan data pada gambar 4.2 di atas, mengacu pada jawaban soal
nomor 2 poin a terlihat bahwa subjek KN menuliskan sebuah ringkasan (KNT2.1)
seperti informasi yang ada pada soal yaitu membuat pernyataan penting secara
lebih singkat yang ada pada bacaan. Subjek KN telah menuliskan jawabannya,
namun dalam hal ini, subjek masih menuliskan jawaban yang berisikan sebuah
ringkasan tetapi belum mencangkup semua yang termasuk kategori pernyataan
penting yang ada pada soal. Subjek masih menuliskan pernyataan yang bersifat
umum dan belum mampu mengabstrakkan tema-tema umum atau poin-poin

utama. Sedangkan dari soal nomor 2 poin b terlihat bahwa subjek KN menuliskan
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sebuah skema peredaran darah besar dan kecil (KNT2.2). Subjek sudah mampu
membuat skema dengan baik, tetapi dalam pembuatan skema, jawabannya masih
belum sesuai dengan informasi yang ada pada soal. Dalam pembuatan skema
subjek KN belum mampu menghubungkan alur sistem peredaran darah dengan
tepat dan benar. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan subjek KN sebagai
berikut:

P . Bagaimana cara kamu mencari ringkasan dalam
bacaan?

KN : Saya membacanya berulang-ulang sampai saya
menemukan poin yang menurut saya paling penting,
kemudian saya gabungkan dengan bahasa saya sendiri
poin yang telah saya garis bawabhi.

P . Bagaimana cara kamu mengetahui skema peredaran
darah besar dan peredaran darah kecil?

KN : Saya mengetahui arah peredaran darah itu dari bilik kiri
maupun bilik kanan. Kalau dari bilik Kiri itu yang di
bawa adalah oksigen. Kalau bilik kanan yang dibawa
adalah karbondioksida. Kemudian arah peredarah
darah itu dilihat ke seluruh tubuh ataupun ke paru-paru.
Kalau mengarah ke paru-paru berarti peredaran darah
kecil. Kalau mengarah ke seluruh tubuh berarti
peredaran darah besar.

P : Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan soal
nomor 2b?

KN : Saya melihat dari gambar karena ada alur peredaran
darah. Tetapi saya sedikit bingung dengan arah alur
peredaran darah, gambar panah itu lho mbak. Yang
saya tahu kalau peredaran darah kecil pusatnya di paru-
paru, sedangkan peredaran darah besar di seluruh
tubuh. Kemudian saya menuliskan jawaban sesuai
dengan yang saya ingat dan yang saya pahami, gitu
mbak.

KNW-2.1

KNW-2.2

KNW-2.3

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal nomor 2 poin a diketahui bahwa
KN dalam mengerjakannya dengan mencari poin yang menurut subjek paling
penting dengan menggaris bawahinya, kemudian dibuat ringkasan sesuai dengan

bahasa subjek sendiri (KNW-2.1). Sementara untuk soal nomor 2 poin b diketahui
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bahwa dalam pembuatan skema, subjek sudah mengetahui bahwa pusat sistem
peredaran darah besar pada seluruh tubuh, sedangkan pusat pada peredaran darah
kecil pada paru-paru dan juga subjek sudah mengetahui kandungan darah yang
akan diedarkan serta subjek sudah mengetahui awal darah diedarkan tetapi tidak
mengetahui akhir bagian jantung yang menerima aliran darah (KNW-2.2). Dalam
pembuatan skema, subjek masih merasa kebingungan untuk mengetahui alur
skema dan subjek tidak bisa membaca arah alur peredaran darah yang ada pada
gambar. Subjek hanya mengingat untuk alur peredaran darahnya tanpa memahami
gambar dengan baik (KNW-2.3).

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek KN untuk soal nomor 2 tidak dapat memahami
konsep IPA dengan baik. Dalam mengabstrakan tema-tema umum atau poin-poin
utama, subjek belum mampu mencari poin-poin yang paling penting dalam
bacaan untuk dijadikan sebuah ringkasan. Sementara untuk mencari hubungan
dari kedua ide, subjek juga belum mampu untuk membuat suatu skema yang baik
dan benar sesuai dengan kenyataan yang ada.

c) Soal Nomor 3

Berikut adalah jawaban subjek KN untuk soal nomor 3.

3. karena apabl(o aqlufﬂwqen A (A) bectemu aqluhnmﬁ (x):maka
dhap Jqug ,,,,!uﬁnm, éofonqan Qurah Yyang Prpat meadonor

[ 09_‘[& go(mgan Parzh O (. karena 48at Memiliki aqluh‘noggn) Pan
golodhan Yamh A- | 1 (\T32

KNT3.1

=k S’edmg“an AB 48k memifiks ajLu‘Hm'V\ Serfa memi Uk aﬁlu'f’fnogen Adan B.

Gambar 4.3. Hasil Pekerjaan KN pada Soal Nomor 3
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Berdasarkan data pada gambar 4.3 di atas, subjek KN mampu
mengerjakan soal dengan baik. Hal ini ditunjukkan pada kode KNT3.1 dimana
subjek mampu menentukan sesuatu yang dimiliki oleh suatu katagori yaitu subjek
dapat menentukan aglutinin dan aglutinogen yang dimiliki oleh masing-masing
golongan darah yang terdapat pada soal. Selain itu, subjek juga mampu
menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip yaitu
dengan jawaban subjek pada kode KNT3.2 dimana subjek dapat menentukan
golongan darah yang dapat menjadi pendonor berdasarkan prinsip-prinsip yang
dimiliki oleh setiap golongan darah. Hal ini didukung dari hasil wawancara
dengan subjek KN sebagai berikut:

P . Apa yang kamu ketahui tentang sistem transfusi darah?
KN : Sistem transfusi darah adalah menyalurkan darah dari
orang yang sehat ke orang lain yang membutuhkan
bantuan darah. Tetapi tidak semua orang dapat KNW-3.1

menerima donor darah karena adanya perbedaan
aglutinogen dan aglutinin.

P : Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan soal
nomor 37?
KN : Pertama saya menelaah soalnya, kemudian mengingat-
ingat pelajaran yang telah disampaikan. Saya membuat KNW-3.2
coretan tentang aglutinin dan aglutinogen pada soal '
untuk mempermudah saya mengerjakan soal.
P . Apakah golongan darah kamu?
KN : Golongan darah B.
P :Jika kamu mempunyai golongan darah B, golongan
darah apasaja yang dapat mendonorkan darah ke kamu?  KNW-3.3
KN : Golongan darah O dan B.
P . Mengapa golongan darah tersebut, bisa menjadi
pendonor?
KN : Karena golongan darah O tidak memiliki aglutinogen
tetapi memiliki aglutinin o dan [ sehingga ketika KNW-3.4

mendonor tidak terjadi aglutinasi. Untuk golongan
darah B bisa menjadi pendonor karena memiliki
aglutinogen B dan aglutinin o sehingga kandungannya
sama mbak dengan orang yang membutuhkan.



83

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 3 dapat diketahui bahwa subjek
KN mengetahui tentang sistem transfusi darah (KNW-3.1). Dalam mengerjakan
soal nomor 3, subjek membuat coretan ataupun gambaran tentang komponen
darah yang mempengaruhi proses transfusi darah (KNW-3.2) sehingga subjek
mampu mengklasifikasikan golongan darah yang dapat menjadi pendonor jika ada
golongan darah tertentu yang kekurangan. Seperti pada kode KNW-3.3, dimana
KN dapat menyebutkan contoh golongan darah yang dapat menjadi pendonor,
sesuai dengan pertanyaan yang sesuai dengan golongan darah subjek. Ketika
wawancara subjek KN juga mampu menunjukkan transfusi darah yang benar
sesuai dengan gambar yang ada pada soal. Selain itu, KN juga mampu
menyebutkan kategori khusus yang dimiliki oleh golongan darah. Seperti pada
kode KNW-3.4, dimana subjek dapat menjawab kategori yang dimiliki oleh suatu
golongan darah untuk menjadi alasan mengapa golongan darah yang dimaksud
dapat menjadi pendonor. Subjek KN mampu memahami suatu prinsip aglutinin
dan aglutinogen yang ada pada masing-masing golongan darah agar ketika
didonorkan tidak terjadi penggumpalan.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek KN untuk soal nomor 3 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa mencontohkan (exemplifying) dan mengklasifikasikan
(classifying), yaitu subjek KN mampu menemukan contoh khusus atau ilustrasi
dari suatu konsep atau prinsip. Dalam hal ini subjek mampu membuat contoh

khusus dari prinsip suatu golongan darah. Subjek juga mampu menentukan
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sesuatu yang dimiliki oleh suatu katagori tertentu pada masing-masing golongan
darah.

Kesimpulan dari subjek KN untuk penyelesaian soal nomor 1, 2, 3 dengan
gaya belajar visual adalah subjek sudah mampu menerapkan pemahaman konsep
IPA dengan baik, dengan memenuhi 4 kategori dan proses kognitif menurut
Anderson & Krathwohl, yaitu inferensi (inferring), menjelaskan (explaining),
mencontohkan (exemplifying), dan mengklasifikasikan (classifying). Di dalam
wawancara, subjek diketahui lebih menyukai metode belajar dengan cara

ditampilkan sebuah gambar maupun video.

2) Paparan data hasil tes pemahaman konsep IPA dan wawancara subjek KNZ
a) Soal Nomor 1

Berikut adalah jawaban subjek KNZ untuk soal nomor 1.

(3 ‘
. Senakin kita ‘%\n'qth bvi\cm‘c maka D\em\lu\ 4_'w\kuf\:\l 4 Aoy difmbidkan
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Gambar 4.4. Hasil Pekerjaan KNZ pada Soal Nomor 1

Berdasarkan data pada gambar 4.4 di atas, subjek KNZ mampu
mengerjakan soal dengan baik. Subjek mampu menggambarkan kesimpulan logis
dari informasi yang disajikan yaitu mampu mencari kesimpulan yang terdapat

pada grafik denyut nadi permenit (KNZT1.1). Selain itu, subjek juga mampu
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mengkontruksi model sebab akibat dari suatu sistem dengan mengkaitkan antara

detak jantung dengan aktivitas seseorang yang berhubungan dengan oksigen

(KNZT1.2). Hal ini didukung hasil wawancara dengan KNZ sebagai berikut:

P

P

KNZ :

KNZ :

KNZ :

KNZ :

KNZ :

Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor 1?

Soal nomor 1 menunjukkan sebuah grafik jumlah
denyut nadi permenit.

Apabila guru menjelaskan materi, metode apakah
yang kamu senangi?

Saat guru menjelaskan dengan menuliskan materinya
di papan tulis, tidak hanya dengan ceramah.
Bagaimana cara kamu membaca grafik tersebut?
Pokoknya saya hanya melihat kenaikan grafik
kemudian menghubungkannya dengan aktivitas yang
ada.

Apa yang kamu ketahui tentang denyut nadi?

Denyut nadi adalah denyut yang berhubungan dengan
denyut jatung. Apabila denyut jantung besar maka
nadi akan berdenyut lebih cepat.

Apa hubungan denyut nadi dengan aktivitas
seseorang?

Semakin seseorang banyak bergerak maka denyut
jantung akan semakin cepat karena kekurangan
oksigen hal ini akan mempengaruhi denyut nadi.

KNZW-1.1

KNZW-1.2

KNZW-1.3

KNZW-1.4

KNZW-1.5

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal nomor 1 dapat diketahui bahwa

KNZ mengetahui apa yang ada pada soal (KNZW-1.1), tetapi subjek tidak bisa

membaca grafik secara detail, subjek hanya melihat kenaikan grafik dan

menghubungkannya dengan aktivitas (KNZW-1.3), sehingga subjek hanya

mampu menjelaskan isi grafik secara garis besar saja. Dalam wawancara, subjek

mampu mengetahui tentang denyut nadi dan hubungannya dengan denyut jantung.

Ketika denyut jantung berdetak lebih cepat maka akan mengakibatkan denyut nadi

semakin cepat pula (KNZ-1.4). Selain itu, subjek juga mampu membuat

kesimpulan dari informasi berupa grafik yang ada. Menurut subjek, semakin



86

banyak bergerak akan mempengaruhi detak jantung dan denyut nadi karena faktor

oksigen (KNZW-1.5).

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara

dapat disimpulkan bahwa subjek KNZ untuk soal nomor 1 berada pada kategori

pemahaman konsep berupa inferensi (inferring) dan menjelaskan (explaining),

yaitu subjek mampu menjelaskan sebab akibat atau hubungan denyut nadi, detak

jantung, dan aktivitas seseorang serta mampu menarik kesimpulan dari informasi

yang disajikan dalam bentuk grafik.

b) Soal Nomor 2

Berikut adalah jawaban subjek KNZ untuk soal nomor 2.
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Gambar 4.5. Hasil Pekerjaan KNZ pada Soal Nomor 2

Berdasarkan data pada gambar 4.5 di atas, mengacu pada jawaban soal

nomor 2 poin a terlihat bahwa subjek KNZ menuliskan sebuah ringkasan

(KNZT2.1) seperti informasi yang ada pada soal yaitu membuat pernyataan
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penting secara lebih singkat yang ada pada bacaan. Subjek KNZ telah menuliskan
jawabannya, namun dalam hal ini, subjek masih menuliskan jawaban yang
berisikan sebuah ringkasan tetapi belum mencangkup semua yang termasuk
kategori pernyataan penting yang ada pada soal. Subjek masih menuliskan
pernyataan yang bersifat umum dan belum mampu mengabstrakkan tema-tema
umum atau poin-poin utama. Sedangkan dari soal nomor 2 poin b terlihat bahwa
subjek KNZ menuliskan sebuah skema peredaran darah besar dan Kkecil
(KNZT2.2). Subjek sudah mampu membuat skema dengan baik, tetapi dalam
pembuatan skema, jawabannya masih belum sesuai dengan informasi yang ada
pada soal. Dalam pembuatan skema subjek KNZ mampu menghubungkan alur
sistem peredaran darah dengan tepat, tetapi skemanya masih dalam kategori
umum belum mengarah kepada bagian sistem peredaran darah secara spesifik. Hal

ini didukung dari hasil wawancara dengan subjek KNZ sebagai berikut:

P : Bagaimana cara kamu mencari ringkasan dalam
bacaan?
KNZ : Ya dengan membaca berulang-ulang untuk KNZW-2.1
mencari poin penting.
P . Bagaimana cara kamu mengetahui skema
peredaran darah besar dan peredaran darah
kecil? KNZW-2.2
KNZ : Saya mengingat apa yang saya baca dari buku
bacaan.
P :  Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan

soal nomor 2b?
KNZ : Saya melihat gambar yang ada pada soal. Tetapi
saya tetap kesulitan untuk membaca gambar.
Akhirnya saya menghubungkannya dengan
mengingat penjelasan dari guru dan buku bacaan. KNzZW-2.3
Saya tidak tahu awal dan akhir peredaran darah
itu dari jantung sebelah mana. Cuma itu mbak
yang saya tahu.
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Berdasarkan hasil wawancara untuk soal nomor 2 poin a diketahui bahwa
KNZ dalam mengerjakannya dengan membaca secara berulang-ulang untuk
mencari poin penting kemudian mencatat poin penting itu (KNZW-2.1).
Sementara untuk soal nomor 2 poin b diketahui bahwa dalam pembuatan skema,
subjek hanya mengingat apa yang dia baca dari buku (KNZW-2.2). Dalam
pembuatan skema, subjek masih merasa kesulitan untuk mengetahui alur skema
dan subjek tidak bisa membaca arah alur peredaran darah yang ada pada gambar.
Subjek hanya mengingat untuk alur peredaran darahnya tanpa memahami gambar
dengan baik. Selain itu, subjek tidak mengetahui awal dan akhir bagian jantung
mana yang memulai mengalirkan dan menerima aliran darah (KNZW-2.3).

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek KN untuk soal nomor 2 tidak dapat memahami
konsep IPA dengan baik. Dalam mengabstrakan tema-tema umum atau poin-poin
utama, subjek belum mampu mencari poin-poin yang paling penting dalam
bacaan untuk dijadikan sebuah ringkasan. Sementara untuk mencari hubungan
dari kedua ide, subjek juga belum mampu untuk membuat suatu skema yang baik
dan benar sesuai dengan kenyataan yang ada.

c) Soal Nomor 3

Berikut adalah jawaban subjek KNZ untuk soal nomor 3.

3.4 fgreas m]p,,;j,f/q Adlud re gen B 27 dimiliki Go/! Saseal B
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Gambar 4.6. Hasil Pekerjaan KNZ pada Soal Nomor 3
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Berdasarkan data pada gambar 4.6 di atas, subjek KNZ mampu
mengerjakan soal dengan baik. Hal ini ditunjukkan pada kode KNZT3.1 dimana
subjek mampu menentukan sesuatu yang dimiliki oleh suatu katagori yaitu subjek
dapat menentukan aglutinin dan aglutinogen yang dimiliki oleh masing-masing
golongan darah yang terdapat pada soal. Selain itu, subjek juga mampu
menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip yaitu
dengan jawaban subjek pada kode KNZT3.2 dimana subjek dapat menentukan
golongan darah yang dapat menjadi pendonor berdasarkan prinsip-prinsip yang
dimiliki oleh setiap golongan darah. Hal ini didukung dari hasil wawancara
dengan subjek KNZ sebagai berikut:

P . Apa yang kamu ketahui tentang sistem transfusi darah?
KNZ : Transfusi darah adalah tentang mendonorkan darah.
Ada orang yang mendonor dan orang yang menerima KNZW-3.1
darah.
P : Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan soal
nomor 37?
KNZ : Pertama saya membaca soal dan memahami soal. Saya
juga memahami gambar yang ada pada soal. Kemudian
saya mengingat-ingat penjelasan guru yang sudah saya KNZW-3.2

hafalkan mengenai aglutinin dan aglutinogen, karena ini
berhubungan dengan jawaban.

P . Apakah golongan darah kamu?
KNz : Golongan darah B.
P - Jika kamu mempunyai golongan darah B, golongan

darah apasaja yang dapat mendonorkan darah ke kamu?  KNZW-3.3

KNZ : Golongan darah O dan B.

P . Mengapa golongan darah tersebut, bisa menjadi
pendonor?

KNZ : Karena golongan darah O disebut sebagai donor
universal yaitu dapat mendonorkan darah ke semua
golongan darah dan memiliki aglutinin o dan [. Dan
golongan darah B karena sejenis maka bisa mendonor.

KNZW-3.4

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 3 dapat diketahui bahwa subjek

KNZ mengetahui pengertian tentang sistem transfusi darah (KNZW-3.1). Dalam
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mengerjakan soal nomor 3, subjek mengingat penjelasan guru yang sudah
dihafalkan tentang komponen darah yang mempengaruhi proses transfusi darah
(KNZW-3.2). Subjek mampu mengklasifikasikan golongan darah yang dapat
menjadi pendonor jika ada golongan darah tertentu yang kekurangan. Seperti pada
kode KNZW-3.3, dimana KNZ dapat menyebutkan contoh golongan darah yang
dapat menjadi pendonor, sesuai dengan pertanyaan yang sesuai dengan golongan
darah subjek. Ketika wawancara, subjek KNZ juga mampu menunjukkan transfusi
darah yang benar sesuai dengan gambar yang ada pada soal. Selain itu, KNZ juga
mampu menyebutkan kategori khusus yang dimiliki oleh golongan darah. Seperti
pada kode KNZW-3.4, dimana subjek dapat menjawab kategori yang dimiliki
oleh suatu golongan darah untuk menjadi alasan mengapa golongan darah yang
dimaksud dapat menjadi pendonor. Subjek KNZ mampu memahami suatu prinsip
aglutinin dan aglutinogen yang ada pada masing-masing golongan darah agar
ketika didonorkan tidak terjadi penggumpalan.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek KNZ untuk soal nomor 3 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa mencontohkan (exemplifying) dan mengklasifikasikan
(classifying), yaitu subjek KNZ mampu menemukan contoh khusus atau ilustrasi
dari suatu konsep atau prinsip. Dalam hal ini subjek mampu membuat contoh
khusus dari prinsip suatu golongan darah. Subjek juga mampu menentukan
sesuatu yang dimiliki oleh suatu katagori tertentu pada masing-masing golongan

darah.
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Kesimpulan dari subjek KNZ untuk penyelesaian soal nomor 1, 2, 3
dengan gaya belajar visual adalah subjek sudah mampu menerapkan pemahaman
konsep IPA dengan baik, dengan memenuhi 4 kategori dan proses kognitif
menurut Anderson & Krathwohl, vyaitu inferensi (inferring), menjelaskan
(explaining), mencontohkan (exemplifying), dan mengklasifikasikan (classifying).
Di dalam wawancara, subjek diketahui lebih menyukai metode belajar dengan

cara guru menuliskan apa yang diterangkannya di papan tulis.

b. Paparan Data Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA dan Wawancara Siswa
dengan Gaya Belajar Auditorial

1) Paparan data hasil tes pemahaman konsep IPA dan wawancara subjek AFL

a) Soal Nomor 1

Berikut adalah jawaban subjek AFL untuk soal nomor 1.
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Gambar 4.7. Hasil Pekerjaan AFL pada Soal Nomor 1
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Berdasarkan data pada gambar 4.7 di atas, subjek AFL sudah mampu
mengerjakan soal dengan baik. Subjek mampu mengubah dari bentuk yang satu
ke bentuk yang lain, yaitu mengubah suatu grafik yang telah ada pada soal nhomor
1 menjadi sebuah tabel (AFLTL1.1). Selain itu, subjek AFL juga mampu
menggambarkan kesimpulan logis dari informasi yang disajikan yaitu mampu
mencari kesimpulan yang terdapat pada grafik denyut nadi permenit (AFLTL1.2).
Hal ini didukung hasil wawancara dengan AFL sebagai berikut:

P . Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor 1?
AFL : Soal nomor 1 tentang grafik perbedaan jenis kegiatan

yang dilakukan, dan diminta untuk meyebutkan apa  AFLW-1.1
penyebab perbedaan dari jumlah denyut nadi tersebut.

P . Apabila guru menjelaskan materi, metode apakah yang
kamu senangi?
AFL : Saya lebih suka guru menjelaskan materi dengan

ceramahnya. Karena IPA kan pelajaran sulit, maka  AFLW-1.2
saya lebih mudah mendengar penjelasan guru.

P . Bagaimana cara kamu membaca grafik tersebut?

AFL : Saya melihat grafiknya, kemudian di grafik itu
menunjukkan bahwa ketika tidur jumlah denyut nadinya
90, ketika duduk jumlah denyut 100, ketika berjalan
jumlah denyut 110, ketika lari lambat jumlah denyut
130, dan ketika lari cepat jJumlah denyut nadi 140.

P . Apayang kamu ketahui tentang denyut nadi?

AFL : Denyut nadi adalah suatu detakan yang terjadi pada AFLW-1.4
pembuluh nadi karena adanya aktivitas dari seseorang.

AFLW-1.3

P . Apa hubungan denyut nadi dengan aktivitas seseorang?
AFL : Setiap aktivitas sangat mempengaruhi jumlah denyut
) : - : AFLW-1.5
nadi, karena setiap aktivitas membutuhkan energi yang
berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal nomor 1 dapat diketahui bahwa
subjek AFL mengetahui apa yang ditanyakan pada soal (AFLW-1.1) sehingga
subjek mampu membaca grafik secara detail. Subjek mampu menguraikan isi
grafik dengan benar (AFLW-1.3). Dalam wawancara, subjek hanya mengetahui

tentang denyut nadi yang berdetak karena dipengaruhi oleh aktivitas seseorang
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(AFLW-1.4). Tetapi subjek tidak menghubungkannya dengan detak jantung.
Selain itu, subjek juga mampu membuat kesimpulan dari informasi berupa grafik
yang ada. Menurut subjek, setiap aktivitas mempengaruhi jumlah denyut nadi
karena setiap aktivitas membutuhkan energi yang berbeda (AFLW-1.5).

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek AFL untuk soal nomor 1 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa interpretasi (interpreting) dan inferensi (inferring),
yaitu subjek AFL mampu mengubah dari bentuk yang satu ke bentuk yang lain
dan mampu menggambarkan kesimpulan logis dari informasi yang disajikan.

b) Soal Nomor 2

Berikut adalah jawaban subjek AFL untuk soal nomor 2.

@ 10t\lunqr+ er{unq& Cpagp) Pemotipa dorah. 1am}unq rdin day *
OLOL 10nU\hq( ‘Otorcl\Umyb baqm“ uomqa d\\up\S\ Selaput 10a\¥um(v,rt[cardmm‘)

AFLT2.1 Penmdmm lerdrn dori_Aua [ov.son — P;aqm\ dolam on burg d\ c«v&. erdoardium .

Coma teno otot mtum Deﬂqan menq\\ thuny kemncm erlole dov\ dighole. po\ oranq
dhuata: ook « Gl —06 wm Ha dan droskele +80'ww Hq / Lkown
Arlert = 120/80 mm \~\3 Dembulua damh ado 2 Wacam =Dembulub Qttert, \penct don

\capller —* Oean Membaio _ dardh kelnar
b-ﬁ‘}mdorcv\ Aaroh/\:ﬁi\‘k Kid — Aotta ~» Arteri = Sduruhn k\mﬁ

\Jenas —» Seram konan
Peredaran dc(d\n ech = Bl kanan Arkeri puimonali¢ —* Daru -paru —»
\}mo\ Pumonalit —» Serombt kird

AFLT2.2

Gambar 4.8. Hasil Pekerjaan AFL pada Soal Nomor 2
Berdasarkan data pada gambar 4.8 di atas, mengacu pada jawaban soal
nomor 2 poin a terlihat bahwa subjek AFL menuliskan sebuah ringkasan
(AFLT2.1) seperti informasi yang ada pada soal yaitu membuat pernyataan

penting secara lebih singkat yang ada pada bacaan. Subjek mampu mengabstrakan
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tema-tema umum atau poin-poin utama. Sedangkan dari soal nomor 2 poin b

terlihat bahwa subjek AFL menuliskan sebuah skema peredaran darah besar dan

kecil (AFLT2.2). Subjek sudah mampu membuat skema dengan baik, tetapi dalam

pembuatan skema, jawabannya masih belum sesuai dengan informasi yang ada

pada soal. Dalam pembuatan skema, subjek AFL tidak mencantumkan kandungan

darah yang diedarkannya. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan subjek

AFL sebagai berikut:

P

AFL

AFL

AFL

Bagaimana cara kamu mencari ringkasan dalam
bacaan?

Saya mencari ide pokok terlebih dahulu dalam
bacaan yaitu tentang jantung dan pembuluh darah,
kemudian saya membuat ringkasan.

Bagaimana cara kamu mengetahui skema peredaran
darah besar dan peredaran darah kecil?

Saya mengingat penjelasan guru, kalau peredaran
darah besar itu dialirkan ke seluruh tubuh,
sedangkan peredarah darah kecil darah dialirkan ke
paru-paru.

Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan
soal nomor 2b?

Saya melihat gambar yang ada pada soal, kemudian
melihat anak panah yang ada. Kemudian saya
menuliskan jawaban. Mengenai kandungan darah
yang diedarkan saya mempunyai sebuah konsep jika
jantung bagian kiri selalu kaya oksigen sedangkan
bagian kanan kaya karbondioksida. Tetapi, saya lupa
mbak, pada tes kemarin tidak mencantumkan
kandungannya.

AFLW-2.1

AFLW-2.2

AFLW-2.3

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 2 poin a dapat diketahui bahwa

subjek AFL dalam membuat suatu ringkasan yaitu dengan mencari ide pokok

terlebih dahulu yang ada dalam bacaan (AFLW-2.1). Subjek mengetahui ide

pokok yang ada dalam bacaan berupa jantung dan pembuluh darah. Sementara

untuk soal nomor 2 poin b diketahui bahwa dalam pembuatan skema, subjek
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mengingat-ingat penjelasan guru dan mengetahui pusat peredaran darah kecil di
paru-paru sedangkan pusat peredaran darah besar di seluruh tubuh (AFLW-2.2).
Selain itu, dalam mengerjakan subjek juga melihat alur atau panah yang berada
dalam gambar. Subjek mampu membaca gambar kemudian diaplikasikan ke
dalam skema. Subjek AFL mengingat konsep yang telah dijelaskan guru bahwa
jantung bagian Kkiri selalu kaya oksigen sedangkan bagian kanan kaya
karbondioksida (AFLW-2.3). Sehingga subjek dapat memahami arah aliran darah
dan kandungannya dengan benar.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek AFL untuk soal nomor 2 berada pada kategori
pemahaman  konsep berupa menggeneralisasikan  (summarizing) dan
membandingkan (comparing), yaitu subjek mampu mengabstrakan tema-tema
umum atau poin-poin utama yang ada dalam bacaan. Dalam hal ini, subjek
mampu meringkas dengan menggunakan poin-poin utama yang terdapat dalam
bacaan. Subjek juga mampu mencari hubungan antara dua ide, objek atau hal-hal
serupa. Dalam hal ini subjek mampu membuat skema peredaran darah besar dan
kecil dan dapat membandingkan alur peredaran darah.

c) Soal Nomor 3

Berikut adalah jawaban subjek AFL untuk soal nomor 3.

@ J\m Qoongan 4= “ ==\lap Mendonor Matn Aran lejadi Denagumpalan
LR AFLT3.1 1 ¢ ey
ay Yo, diSeput . . daral 0idab engaumpal donLepjodi pemaktan-
J 1 g
5otcn3cm darak g dapal  Metpant golo'\cdan ddrah A yonya golon an iky
Condiri| dan O J0anLeenah wengapa Trer—#E—dak _bita_nendonorean ke
Joorgem dovan A karcna goongan dovah B dan AR 0gbbrogen don aghiminmya

tidax ama /pabedo dengan golorgan garah A-

AFLT3.2

Gambar 4.9. Hasil Pekerjaan AFL pada Soal Nomor 3
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Berdasarkan data pada gambar 4.9 di atas, diketahui bahwa subjek AFL
mampu menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip
yaitu dengan jawaban subjek pada kode AFLT3.1 dimana subjek dapat
menentukan golongan darah yang dapat menjadi pendonor berdasarkan prinsip-
prinsip yang dimiliki oleh setiap golongan darah. Sementara pada kode AFLT3.2,
diketahui bahwa subjek berusaha untuk membuat alasan mengapa suatu golongan
darah tidak bisa menjadi pendonor. Tetapi subjek belum mampu menentukan
sesuatu yang dimiliki oleh suatu katagori pada golongan darah tertentu. Karena
subjek AFL dalam memberikan alasan masih dalam kategori umum belum
mengarah kepada kategori secara spesifik. Hal ini didukung dari hasil wawancara
dengan subjek AFL sebagai berikut:

P . Apa yang kamu ketahui tentang sistem transfusi darah?
ALF : Sistem transfusi darah adalah suatu kegiatan

mendonorkan darah dari orang yang sehat ke orang AFLW-3.1
yang membutuhkan.

P . Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan soal
nomor 37?
ALF : Saya membaca ilustrasinya, saya memahami kemudian AFLW-3.2
saya mengerjakan di lembar jawaban. '
P . Apakah golongan darah kamu?
ALF : Saya mempunyai golongan darah O.
P : Jika kamu mempunyai golongan darah O, golongan
darah apasaja yang dapat mendonorkan darah ke
kamu?
ALF : Hanyagolongan darah O. AFLW-3.3
P . Mengapa golongan darah tersebut, bisa menjadi
pendonor?
ALF : Setahu saya karena adanya aglutinin dan aglutinogen,
tetapi saya lupa mbak apa isinya. AFLW-3.4

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 3 dapat diketahui bahwa subjek
AFL mengetahui pengertian tentang sistem transfusi darah (AFLW-3.1). Dalam

mengerjakan soal nomor 3, subjek membaca ilustrasi yang ada pada soal sebelum
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mengerjakannya (AFLW-3.2). Subjek mampu mengklasifikasikan golongan darah
yang dapat menjadi pendonor jika ada golongan darah tertentu yang kekurangan.
Seperti pada kode AFLW-3.3, dimana AFL dapat menyebutkan contoh golongan
darah yang dapat menjadi pendonor, sesuai dengan pertanyaan yang sesuai
dengan golongan darah subjek. Ketika wawancara subjek AFL juga mampu
menunjukkan transfusi darah yang benar sesuai dengan gambar yang ada pada
soal. Tetapi, pada kode AFLW-3.4 diketahui bahwa subjek AFL tidak mengetahui
alasan suatu golongan darah dapat menjadi pendonor. Subjek hanya menjelaskan
karena adanya aglutinin dan aglutinogen, tanpa menyebutkan kategori dari prinsip
yang ada pada golongan darah tertentu.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek AFL untuk soal nomor 3 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa mencontohkan (exemplifying), yaitu subjek AFL
mampu menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip.
Dalam hal ini subjek mampu membuat contoh khusus dari prinsip suatu golongan
darah.

Kesimpulan dari subjek AFL untuk penyelesaian soal nomor 1, 2, 3
dengan gaya belajar auditorial adalah subjek sudah mampu menerapkan
pemahaman konsep IPA dengan baik, dengan memenuhi 4 kategori dan proses
kognitif menurut Anderson & Krathwohl, yaitu interpretasi (interpreting),
inferensi (inferring), menggeneralisasikan (summarizing), dan mencontohkan
(exemplifying). Di dalam wawancara, subjek diketahui lebih menyukai metode

belajar dengan cara ceramah atau penjelasan dari guru secara langsung.
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2) Paparan data hasil tes pemahaman konsep IPA dan wawancara subjek NL
a) Soal Nomor 1

Berikut adalah jawaban subjek NL untuk soal nomor 1.

i Pebedaan jumlah denyui nadi fueebut adalah berdacarkan guak 49
dilakukan deh tubuh - fika_dq dilakukan gerak ubuh cemakin fingan

maka dingul hadi semakin berkutang /sdikit . [N 711 lknya .

Gambar 4.10. Hasil Pekerjaan NL pada Soal Nomor 1
Berdasarkan data pada gambar 4.10 di atas, diketahui bahwa subjek NL
mampu menggambarkan kesimpulan logis dari informasi yang disajikan yaitu
mampu mencari kesimpulan yang terdapat pada grafik denyut nadi permenit

(NLT1.1). Hal ini didukung hasil wawancara dengan NL sebagai berikut:

P . Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor 1?

NL : Saya melihat grafik tentang denyut nadi seseorang yang NLW-1.1
dipengaruhi oleh aktivitasnya. '

P :Apabila guru menjelaskan materi, metode apakah yang
kamu senangi?

NL : Saya lebih suka dengan guru langsung menjelaskan di NLW-1.2
depan kelas materi yang sedang dipelajari. '

P . Bagaimana cara kamu membaca grafik tersebut?

NL : Saya hanya melihat kenaikan grafik denyut nadi dari NLW-1.3
aktivitas seseorang.

P . Apayang kamu ketahui tentang denyut nadi?

NL : Denyut yang terjadi karena aktivitas detak jantung. NLW-1.4
Semakin cepat detak jantung maka denyut nadi semakin '
tinggi.

P . Apa hubungan denyut nadi dengan aktivitas seseorang?

NL : Dari grafik tersebut, semakin banyak gerak seseorang NLW-1.5

maka akan semakin tinggi jumlah denyut nadi permenit.
Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 1 dapat diketahui bahwa subjek
NL mengetahui apa yang ada pada soal (NLW-1.1), tetapi tidak bisa membaca

grafik secara detail, subjek hanya melihat keterangan grafik dan cenderung
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melihat gambar grafik yang terus mengalami kenaikan (NLW-1.3), sehingga
subjek hanya mampu menjelaskan isi grafik secara garis besar saja. Dalam
wawancara, subjek mampu mengetahui hubungan denyut nadi dengan detak
jantung, dimana denyut nadi itu dipengaruhi oleh kecepatan detak jantung (NLW-
1.4). Subjek juga mengetahui kesimpulan dari grafik yaitu semakin banyak gerak
seseorang maka akan semakin tinggi jumlah denyut nadi permenit (NLW-1.5).
Tetapi subjek tidak mengkaitkan sebab akibat mengapa gerak seseorang dapat
mempengaruhi denyut nadi.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek NL untuk soal nomor 1 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa inferensi (inferring), yaitu subjek mampu menarik
kesimpulan dari informasi yang disajikan dalam bentuk grafik.

b) Soal Nomor 2

Berikut adalah jawaban subjek NL untuk soal nomor 2.

2 a.4antung merupakan pompa betofol yang berfungs scbagal pemompor \
darah. jantung judir dari ofot jantung ( miokardium) yang dilapisi_olch
«lagut janfung ( perikar dium). Di bagian dalam [antunq dilapisi _endokardium.
Cara_kuajo oiot jantung dapai diketahui dingan n::.nqhiiuhq iekanan gistole
dan diastole . Pada otang dewasa schat,umumnya sictole scbesat 120 m
dan diagtole scbesar 80 mmHq. Pembuluh darab ada 3 macam yaitu
pembuluh attui, vena . dan kapiler. Pembuluh ini kemudian ya mem bawa
tah leluar macuk janiung. =/
b. Peuedaran darah besar |- bilike kiri - aotta- aifrl (02) - Sdunth
: fubuh - vena (cos) - s«rambi kanan
 bilik_kanan - artui pulmonalis (€0:) - paw-pam -
:vena pulmonalis (02) - wrambi kid

NLT2.1

NLT2.2

Gambar 4.11. Hasil Pekerjaan NL pada Soal Nomor 2
Berdasarkan data pada gambar 4.11 di atas, mengacu pada jawaban soal

nomor 2 poin a terlihat bahwa subjek NL menuliskan sebuah ringkasan (NLT2.1)
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seperti informasi yang ada pada soal yaitu membuat pernyataan penting secara
lebih singkat yang ada pada bacaan. Subjek mampu mengabstrakan tema-tema
umum atau poin-poin utama. Sedangkan dari soal nomor 2 poin b terlihat bahwa
subjek NL menuliskan sebuah skema peredaran darah besar dan kecil (NLT2.2).
Subjek sudah mampu membuat skema dengan baik, sesuai dengan informasi yang
ada pada soal. Subjek mampu mencari hubungan antara dua ide, objek atau hal-
hal serupa yaitu dapat membandingkan skema antara peredaran darah besar dan

kecil. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan subjek NL sebagai berikut:

P : Bagaimana cara kamu mencari ringkasan dalam
bacaan?
NL : Saya menggaris bawahi poin penting. Misalnya itu
ada poin penting tentang jantung, saya menggaris
bawahi tentang cara kerja jantung dan fungsi jantung. NLW-2.1

Disitu juga ada poin tentang pembuluh darah.
Selanjutnya saya menggabungkan poin penting
jantung dan poin penting pembuluh darah menjadi
sebuah ringkasan.

P : Bagaimana cara kamu mengetahui skema peredaran
darah besar dan peredaran darah kecil?
NL : Saya melihat dari gambar yang telah disediakan,

kemudian cara saya membedakan peredaran darah
besar dan kecil dengan melihat gambar tersebut, jika
peredaran darah itu melewati seluruh tubuh maka
termasuk peredaran darah besar, tetapi jika melewati
paru-paru berarti peredaran darah kecil.

P . Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan
soal nomor 2b?

NL : Saya mengikuti alur pada gambar yang sudah ada.
Jika dilihat dari gambar sudah ada arah anak panah.
Saya membuat coretan pada kertas soal untuk
mengetahui arah peredaran darahnya. Mengenai
kandungan darah yang diedarkan saya mempunyai
sebuah konsep jika jantung bagian kiri selalu kaya
oksigen sedangkan bagian kanan kaya
karbondioksida. Dan setiap pembuluh vena kaya akan
karbonbioksida kecuali vena pulmonalis. Konsep ini
saya dapatkan dari penjelasan guru.

NLW-2.2

NLW-2.3
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Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 2 poin a dapat diketahui bahwa
subjek NL dalam membuat suatu ringkasan yaitu dengan mencari poin penting
terlebih dahulu yang ada dalam bacaan. Subjek mengetahui poin penting yang ada
dalam bacaan berupa jantung (fungsi dan cara kerja jantung) dan pembuluh darah.
(NLW-2.1). Sementara untuk soal nomor 2 poin b diketahui bahwa dalam
pembuatan skema, subjek membaca gambar dan mengingat-ingat penjelasan guru
sehingga subjek mengetahui pusat peredaran darah kecil di paru-paru sedangkan
pusat peredaran darah besar di seluruh tubuh (NLW-2.2). Selain itu, dalam
mengerjakan subjek juga melihat alur atau panah yang berada dalam gambar.
Subjek mampu membaca gambar kemudian diaplikasikan ke dalam skema. Dalam
membuat skema, subjek membuat coretan pada kertas soal untuk mengetahui arah
peredaran darahnya. Subjek NL mengingat konsep yang telah dijelaskan guru
bahwa jantung bagian kiri selalu kaya oksigen sedangkan bagian kanan kaya
karbondioksida. Dan setiap pembuluh vena kaya akan karbonbioksida kecuali
vena pulmonalis (NLW-2.3), sehingga NL dapat membuat skema dengan benar.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek NL untuk soal nomor 2 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa menggeneralisasikan  (summarizing) dan
membandingkan (comparing), yaitu subjek mampu mengabstrakan tema-tema
umum atau poin-poin utama yang ada dalam bacaan. Dalam hal ini, subjek
mampu meringkas dengan menggunakan poin-poin utama yang terdapat dalam

bacaan. Subjek juga mampu mencari hubungan antara dua ide, objek atau hal-hal
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serupa. Dalam hal ini subjek mampu membuat skema peredaran darah besar dan
kecil dan dapat membandingkan alur peredaran darah.
¢) Soal Nomor 3

Berikut adalah jawaban subjek NL untuk soal nomor 3.

3-Karwna golongan darah A tidak bisa menerimor donmorain darph dan

golongan datgh B dan AB |kana kandungan aglufinogen dan NLT3.1
Jaqlusinin yang berbeda . qika fiap dilakukan pendonotan maka m”m"@’f{’?iﬁ?ﬁﬁ"n@j};
- Golongan dardh yg bisa mundonotkan adalahgolongan A isu_endifs——-

danCgolongan darah O.

NLT3.2

Gambar 4.12. Hasil Pekerjaan NL pada Soal Nomor 3

Berdasarkan data pada gambar 4.12 di atas, diketahui bahwa subjek NL
berusaha untuk membuat alasan mengapa suatu golongan darah tidak bisa menjadi
pendonor. Tetapi subjek belum mampu menentukan sesuatu yang dimiliki oleh
suatu katagori pada golongan darah tertentu. Karena subjek NL dalam
memberikan alasan masih dalam kategori umum belum mengarah kepada kategori
secara spesifik. Subjek hanya mengungkapkan karena adanya kandungan
aglutinin dan aglutinogen yang berbeda (NLT3.1). Tetapi, subjek mampu
menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip yaitu
dengan jawaban subjek pada kode NLT3.2 dimana subjek dapat menentukan
golongan darah yang dapat menjadi pendonor berdasarkan prinsip-prinsip yang
dimiliki oleh setiap golongan darah. Hal ini didukung dari hasil wawancara

dengan subjek NL sebagai berikut:

P : Apa yang kamu ketahui tentang sistem transfusi
darah?
NL : Transfusi darah itu merupakan penyaluran darah dari

orang yang sehat kepada resipiens atau orang yang NLW-3.1
kekurangan darah.
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P . Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan soal
nomor 37?
NL : Pertama saya membaca dan memahami soalnya

kemudian saya mencari permasalahan di soal setelah

itu saya menjawab sepemahaman saya dengan melihat NLW-3.2
gambar dan mengingat-ingat materi yang telah

disampaikan oleh guru.

P . Apakah golongan darah kamu?
NL : Saya mempunyai golongan darah O.
P :Jika kamu mempunyai golongan darah O, golongan
darah apasaja yang dapat mendonorkan darah ke NLW-3.3
kamu?
NL : Golongan darah O.
P . Mengapa golongan darah tersebut, bisa menjadi
pendonor? i
NL : Saya hanya melihat dari gambar. Saya hanya paham NLW-3.4

karena mempunyai aglutinin yang berbeda.

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 3 dapat diketahui bahwa subjek
NL mengetahui pengertian sistem transfusi darah (NLW-3.1). Dalam mengerjakan
soal nomor 3, subjek membaca dan memahami soal yang ada (NLW-3.2). Subjek
mampu mengklasifikasikan golongan darah yang dapat menjadi pendonor jika ada
golongan darah tertentu yang kekurangan. Seperti pada kode NLW-3.3, dimana
NL dapat menyebutkan contoh golongan darah yang dapat menjadi pendonor,
sesuai dengan pertanyaan yang sesuai dengan golongan darah subjek. Ketika
wawancara subjek NL juga mampu menunjukkan transfusi darah yang benar
sesuai dengan gambar yang ada pada soal. Tetapi, pada kode NLW-3.4 diketahui
bahwa subjek NL tidak mengetahui alasan suatu golongan darah dapat menjadi
pendonor. Subjek hanya menjelaskan karena adanya aglutinin yang berbeda, tanpa
menyebutkan kategori dari prinsip yang ada pada golongan darah tertentu.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara

dapat disimpulkan bahwa subjek NL untuk soal nomor 3 berada pada kategori
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pemahaman konsep berupa mencontohkan (exemplifying), yaitu subjek NL
mampu menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip.
Dalam hal ini subjek mampu membuat contoh khusus dari prinsip suatu golongan
darah.

Kesimpulan dari subjek NL untuk penyelesaian soal nomor 1, 2, 3 dengan
gaya belajar auditorial adalah subjek sudah mampu menerapkan pemahaman
konsep IPA dengan baik, dengan memenuhi 4 kategori dan proses kognitif
menurut Anderson & Krathwohl, yaitu inferensi (inferring), menggeneralisasikan
(summarizing), membandingkan (comparing), dan mencontohkan (exemplifying).
Di dalam wawancara, subjek diketahui lebih menyukai metode belajar dengan

cara diterangkan langsung oleh guru.

c. Paparan Data Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA dan Wawancara Siswa
dengan Gaya Belajar Kinestetik

1) Paparan data hasil tes pemahaman konsep IPA dan wawancara subjek AJA

a) Soal Nomor 1

Berikut adalah jawaban subjek AJA untuk soal nomor 1.

AJAT1.1
v Berdasarkan gragk terschul, perbedaan umlah denut nad ger ment yang Yer\adi,

disebabkan barena adanyn gerbedam aktivitas yang dikecak . Sobay shizp abitas

yang lerl?&’m\ akan Imm\‘nppnqaru\m umlah Aon%u} nadi J(sdiap mcn}hn]w
T T < :

Gambar 4.13. Hasil Pekerjaan AJA pada Soal Nomor 1
Berdasarkan data pada gambar 4.13 di atas, diketahui bahwa subjek AJA

mampu menggambarkan kesimpulan logis dari informasi yang disajikan yaitu
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mampu mencari kesimpulan yang terdapat pada grafik denyut nadi permenit
(AJATL1.1). Hal ini didukung hasil wawancara dengan AJA sebagai berikut:

P . Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor 1?

AJA : Di soal nomor 1 tersebut, kita diminta untuk
menjelaskan penyebab perbedaan jumlah denyut nadi  AJAW-1.1
karena aktivitas seseorang.

P :Apabila guru menjelaskan materi, metode apakah yang
kamu senangi?

AJA : Selalu menyertai suatu praktek setelah menjelaskan
materi. Misal adanya contoh soal maupun membuat AJAW-1.2
media.

P . Bagaimana cara kamu membaca grafik tersebut?

AJA : Di dalam grafik tersebut terdapat beberapa aktivitas
yang dilakukan dan menunjukkan kenaikan grafik pada
aktivitas yang semakin berat.

P . Apayang kamu ketahui tentang denyut nadi?

AJA : Denyut nadi adalah denyut yang terjadi pada pembuluh  AJAW-1.4
nadi karena aktivitas yang dilakukan seseorang.

P . Apa hubungan denyut nadi dengan aktivitas seseorang?

AJA : Jumlah denyut nadi dipengaruhi oleh perbedaan
aktivitas seseorang. Semakin berat aktivitas, semakin
tinggi denyut nadi.

AJAW-1.3

AJAW-1.5

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 1 dapat diketahui bahwa subjek
AJA mengetahui apa yang ada pada soal (AJAW-1.1), tetapi tidak bisa membaca
grafik secara detail, subjek hanya melihat kenaikan grafik yang dilakukan pada
aktivitas semakin berat (AJAW-1.3), sehingga subjek hanya mampu menjelaskan
isi grafik secara garis besar saja. Dalam wawancara, subjek mengetahui bahwa
denyut nadi itu berhubungan dengan aktivitas seseorang (AJAW-1.4). Subjek juga
mengetahui kesimpulan dari grafik yaitu jumlah denyut nadi dipengaruhi oleh
perbedaan aktivitas seseorang. Semakin berat aktivitas, maka semakin tinggi
denyut nadi (AJAW-1.5). Tetapi subjek tidak mengkaitkan sebab akibat mengapa

gerak atau aktivitas seseorang dapat mempengaruhi denyut nadi.
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Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek AJA untuk soal nomor 1 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa inferensi (inferring), yaitu subjek mampu menarik
kesimpulan dari informasi yang disajikan dalam bentuk grafik.

b) Soal Nomor 2

Berikut adalah jawaban subjek AJA untuk soal nomor 2.

22 Jmkunq Memipakan pompa herotot, ber{uno\sl 52y g2 pewowpa b = yang Lerdiri dari
otot” pnlunq Cm\okardnum) )\\mq\'nn ATy 2 J\\aym 5 ayu\ ]ﬂn{qu (_Vm\fwéluﬂ 01 ddam

\"’Aqmn an\unq Alapisi_endokardium - Olot |anung beker|a erus menerur ¥etika tedang
MaNom) Jacah dulanzi'm Mfmqa debak ankunq Cata hrp obot \m\luno\ dkelahui Jencjzr

cara Mo“q\(\ltunq Lokanan m\o le dan Jradoie P2da omnq c\mam ga\na Mwumnya G lol e

Shosar (20 mwmHa dan diastole ¢obesar Q0 mqu(han ackeri 12050 mmH[j
(sictole Zdastole ) ﬁadz sistom porw’arw\ darah Uro\ayal 5 macam pembuluh dacah,

v\’ﬂ‘k‘* pem‘outu\ﬂ arberi vena dan ka2 iler, Vanc\ akan membawa darah keluar dan

M’IKU\f 'Ankunq AJAT2.1

C pmdﬂm Jarah  Yocil - BiliE kanan = Arber pulmonalis (L0 *) = pAu-paru »
Vena Fu\mcna is (0*) = Serambi kiri . :

ParoA?\run darah  besar:Bilk biri = Acden (0*) = Tubuh= \fena ((§*) w
ngramb'\ kanan -

AJAT2.2
Gambar 4.14. Hasil Pekerjaan AJA pada Soal Nomor 2

Berdasarkan data pada gambar 4.14 di atas, mengacu pada jawaban soal
nomor 2 poin a terlihat bahwa subjek AJA menuliskan sebuah ringkasan
(AJAT2.1) seperti informasi yang ada pada soal yaitu membuat pernyataan
penting secara lebih singkat yang ada pada bacaan. Subjek AJA telah menuliskan
jawabannya, namun dalam hal ini, subjek masih menuliskan jawaban tanpa ada
ringkasan dari soal. Subjek AJA menulis kembali bacaan yang ada pada soal.
Subjek belum mampu mengabstrakkan tema-tema umum atau poin-poin utama.

Sedangkan dari soal nomor 2 poin b terlihat bahwa subjek AJA menuliskan
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sebuah skema peredaran darah besar dan kecil (AJAT2.2). Subjek sudah mampu
membuat skema dengan baik, sesuai dengan informasi yang ada pada soal. Subjek
mampu mencari hubungan antara dua ide, objek atau hal-hal serupa yaitu dapat
membandingkan skema antara peredaran darah besar dan kecil. Hal ini didukung

dari hasil wawancara dengan subjek AJA sebagai berikut:

P : Bagaimana cara kamu mencari ringkasan dalam
bacaan?
AJA . Setalah saya membacanya berulang-ulang karena

. . AJAW-2.1
menurut saya itu bacaan penting, maka saya

menulisnya semua. Menurut saya bacaan itu sudah
merupakan ringkasan.
P : Bagaimana cara kamu mengetahui skema peredaran
darah besar dan peredaran darah kecil?
AJA : Yang saya ketahui sistem peredaran darah besar itu AJAW-2.2
mengarah ke seluruh tubuh sedangkan sistem
peredaran darah kecil mengarah ke paru-paru.

P . Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan
soal nomor 2b?
AJA : Saya melihat gambar dengan memahami gambar.

Pada gambar tersebut terdapat arah panah yang

menunjukkan arah darah diedarkan. Kemudian untuk

kandungan darah yang diedarkan, saya mengetahui AJAW-2.3
dari penjelasan guru. Saya mengetahui bahwa

jantung bagian kanan kaya karbondioksida dan

jantung bagian kiri kaya oksigen.

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 2 poin a dapat diketahui bahwa
subjek AJA dalam membuat suatu ringkasan yaitu dengan mengambil poin
penting dalam bacaan. Dalam wawancara, subjek menuliskan semua yang ada
pada bacaan soal, karena menurutnya itu semua adalah poin penting yang harus
ada dalam jawaban (AJAW-2.1). Sementara untuk soal nomor 2 poin b diketahui
bahwa dalam pembuatan skema, subjek mengingat-ingat penjelasan guru sehingga

subjek mengetahui pusat peredaran darah kecil di paru-paru sedangkan pusat

peredaran darah besar di seluruh tubuh (AJAW-2.2). Selain itu, dalam
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mengerjakan soal subjek juga melihat alur atau panah yang berada dalam gambar.
Subjek mampu membaca gambar kemudian diaplikasikan ke dalam skema.
Subjek AJA mengingat konsep yang telah dijelaskan guru bahwa jantung bagian
kiri selalu kaya oksigen sedangkan bagian kanan kaya karbondioksida (AJAW-
2.3), sehingga AJA dapat membuat skema dengan benar.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek AJA untuk soal nomor 2 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa membandingkan (comparing), yaitu subjek mampu
mencari hubungan antara dua ide, objek atau hal-hal serupa. Dalam hal ini subjek
mampu membuat skema peredaran darah besar dan kecil dan dapat
membandingkan alur peredaran darah.

c) Soal Nomor 3

Berikut adalah jawaban subjek AJA untuk soal nomor 3.

AJAT3.1

3 Golongan  darah B dan Ab Vidak dapat mediadi pendonor  aolongad

threna qolongan darah A Lidab sesuai Aglulingen dan Aglubinin darah

n |.( 1 ) = ~
b dan AB. Jika golongan dacah A meneriva aolongan darah & dan AP,mA=

2kan  menyebablan r;r\qﬁumpi\’.m Jﬂrrh[hq\u\mm':)gﬁa g\o\onqm\ daral A .

[dghqw 5‘2{(2!0 yang :Japqe m@m‘"an{u mcmltﬂ@r\cw\ d?\r?\b\ 'H? {'canr\<a}o\c‘m‘2n

_dfrah A) watu golongar dacah A dan qolongan darak O .

AJAT3.2

Gambar 4.15. Hasil Pekerjaan AJA pada Soal Nomor 3
Berdasarkan data pada gambar 4.15 di atas, diketahui bahwa subjek AJA
berusaha untuk membuat alasan mengapa suatu golongan darah tidak bisa menjadi
pendonor. Tetapi subjek belum mampu menentukan sesuatu yang dimiliki oleh
suatu katagori pada golongan darah tertentu. Karena subjek AJA dalam

memberikan alasan masih dalam kategori umum belum mengarah kepada kategori
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secara spesifik. Subjek hanya mengungkapkan karena tidak sesuai aglutinin dan
aglutinogen (AJAT3.1). Tetapi, subjek mampu menemukan contoh khusus atau
ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip yaitu dengan jawaban subjek pada kode
AJAT3.2 dimana subjek dapat menentukan golongan darah yang dapat menjadi
pendonor berdasarkan prinsip-prinsip yang dimiliki oleh setiap golongan darah.

Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan subjek AJA sebagai berikut:

P : Apa yang kamu ketahui tentang sistem transfusi
darah?
AJA . Kegiatan donor mendonorkan darah. AJAW-3.1
P : Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan
soal nomor 3?
AJA : Pertama saya membaca soal, kemudian memahami AJAW-3.2
soal. '
P . Apakah golongan darah kamu?
AJA : Saya mempunyai golongan darah A.
P . Jika kamu mempunyai golongan darah A, golongan
darah apasaja yang dapat mendonorkan darah ke AJAW-3.3
kamu? '
AJA : Golongan darah A dan O.
P . Mengapa golongan darah tersebut, bisa menjadi
pendonor?
AJA : Karena mempunyai aglutinin dan aglutinogen yang AJAW-3.4
sama.

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 3 dapat diketahui bahwa subjek
AJA mengetahui tentang sistem transfusi darah (AJAW-3.1). Dalam mengerjakan
soal nomor 3, subjek membaca soal kemudian memahami yang ada pada soal
(AJAW-3.2). Subjek mampu mengklasifikasikan golongan darah yang dapat
menjadi pendonor jika ada golongan darah tertentu yang kekurangan. Seperti pada
kode AJAW-3.3, dimana subjek AJA dapat menyebutkan contoh golongan darah
yang dapat menjadi pendonor, sesuai dengan pertanyaan yang sesuai dengan

golongan darah subjek. Ketika wawancara subjek AJA juga mampu menunjukkan
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transfusi darah yang benar sesuai dengan gambar yang ada pada soal. Tetapi, pada
kode AJAW-3.4 diketahui bahwa subjek AJA tidak mengetahui alasan suatu
golongan darah dapat menjadi pendonor. Subjek hanya menjelaskan karena
adanya aglutinin dan aglutinogen yang sama, tanpa menyebutkan kategori dari
prinsip yang ada pada golongan darah tertentu.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek AJA untuk soal nomor 3 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa mencontohkan (exemplifying), yaitu subjek AJA
mampu menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip.
Dalam hal ini subjek mampu membuat contoh khusus dari prinsip suatu golongan
darah.

Kesimpulan dari subjek AJA untuk penyelesaian soal nomor 1, 2, 3
dengan gaya belajar kinestetik adalah subjek sudah mampu menerapkan
pemahaman konsep IPA dengan baik, dengan memenuhi 3 kategori dan proses
kognitif menurut Anderson & Krathwohl, vyaitu inferensi (inferring),
membandingkan (comparing), dan mencontohkan (exemplifying). Di dalam
wawancara, subjek diketahui lebih menyukai metode belajar dengan cara adanya

suatu praktek setelah guru menjelaskan materi.
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2) Paparan data hasil tes pemahaman konsep IPA dan wawancara subjek Ul

a) Soal Nomor 1

Berikut adalah jawaban subjek Ul untuk soal nomor 1.

L. NArend  Sehap (.(“L(\ttu«“' U(w,x} Aildcdtan gean mempenaarid olei

JUE ndaa

P LU

UITl.1

Gambar 4.16. Hasil Pekerjaan Ul pada Soal No

mor 1

Berdasarkan data pada gambar 4.16 di atas, diketahui bahwa subjek Ul

mampu menggambarkan kesimpulan logis dari informasi yang disajikan yaitu

mampu mencari kesimpulan yang terdapat pada grafik denyut nadi permenit

(UIT1.1). Hal ini didukung hasil wawancara dengan Ul sebagai berikut:

P
Ul

P

ul

Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor 1?

Kita akan mengetahui sebuah grafik denyut nadi
permenit.

Apabila guru menjelaskan materi, metode apakah yang
kamu senangi?

Saya lebih suka langsung praktek. Karena dengan
praktek kita akan mudah mengingat.

Bagaimana cara kamu membaca grafik tersebut?

Saya melihat grafik jumlah denyut nadi permenit.
Dalam grafik itu terdapat suatu kegiatan yang
mempengaruhi jumlah denyut nadi, yaitu berupa
kegiatan tidur, duduk, berjalan, lari lambat, dan lari
cepat yang masing-masing berbeda grafiknya.

Apa yang kamu ketahui tentang denyut nadi?

Denyut nadi adalah suatu detakan yang terjadi pada
pembuluh nadi.

Apa hubungan denyut nadi dengan aktivitas
seseorang?

Karena setiap aktivitas yang dilakukan akan
mempengaruhi denyut nadi permenit. Semakin berat
kegiatan seseorang maka denyut nadi akan semakin
cepat.

UIW-1.1

UIW-1.2

UIW-1.3

Uiw-1.4

UIW-1.5

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 1 dapat diketahui bahwa subjek

Ul mengetahui apa yang disajikan dalam soal (UIW-1.1), tetapi subjek tidak bisa
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membaca grafik secara detail, subjek hanya melihat grafik jumlah denyut nadi
permenit yang terdapat suatu kegiatan yang mempengaruhi jumlah denyut nadi
yang masing-masing berbeda grafiknya (UIW-1.3). Dalam wawancara, subjek
mengetahui bahwa denyut nadi adalah detakan yang terjadi pada pembulih nadi
(UIW-1.4). Subjek mengetahui kesimpulan dari grafik yaitu jumlah denyut nadi
dipengaruhi oleh perbedaan aktivitas seseorang. Semakin berat aktivitas, maka
semakin cepat denyut nadi (UIW-1.5). Tetapi subjek tidak mengkaitkan sebab
akibat mengapa gerak seseorang dapat mempengaruhi denyut nadi.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek Ul untuk soal nomor 1 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa inferensi (inferring), yaitu subjek mampu menarik
kesimpulan dari informasi yang disajikan dalam bentuk grafik.

b) Soal Nomor 2

Berikut adalah jawaban subjek Ul untuk soal nomor 2.
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Gambar 4.17. Hasil Pekerjaan Ul pada Soal Nomor 2
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Berdasarkan data pada gambar 4.17 di atas, mengacu pada jawaban soal
nomor 2 poin a terlihat bahwa subjek Ul menuliskan sebuah ringkasan (U1T2.1)
seperti informasi yang ada pada soal yaitu membuat pernyataan penting secara
lebih singkat yang ada pada bacaan. Subjek Ul telah menuliskan jawabannya,
namun dalam hal ini, subjek masih menuliskan jawaban yang berisikan sebuah
ringkasan tetapi belum mencangkup semua yang termasuk kategori pernyataan
penting yang ada pada soal. Subjek masih menuliskan pernyataan yang bersifat
umum dan belum mampu mengabstrakkan tema-tema umum atau poin-poin
utama. Sedangkan dari soal nomor 2 poin b terlihat bahwa subjek Ul menuliskan
sebuah skema peredaran darah besar dan kecil (UIT2.2). Subjek sudah mampu
membuat skema dengan baik, sesuai dengan informasi yang ada pada soal. Subjek
mampu mencari hubungan antara dua ide, objek atau hal-hal serupa yaitu dapat
membandingkan skema antara peredaran darah besar dan kecil. Hal ini didukung

dari hasil wawancara dengan subjek Ul sebagai berikut:

P . Bagaimana cara kamu mencari ringkasan dalam
bacaan?
Ul : Dibaca berulang kali dan ketika sudah mendapatkan Ulw-2.1
inti bancaan kemudian menuliskan dalam lembar
jawaban.
P :  Bagaimana cara kamu mengetahui skema peredaran
darah besar dan peredaran darah kecil?
Ul : Dengan memahami gambar dan melihat alur. Pokok UIw-2.2

peredaran darah besar mengarah ke seluruh tubuh,
sedangkan peredaran darah kecil ke paru-paru.

P . Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan soal
nomor 2b?
Ul : Dipahami dulu gambarnya, kemudian mengingat-ingat

dalam buku catatan setelah itu menuliskan jawaban. UIw-2.3

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 2 poin a dapat diketahui bahwa

subjek Ul dalam membuat suatu ringkasan yaitu dengan mencari inti yang ada
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dalam bacaan (UIW-2.1). Sementara untuk soal nomor 2 poin b diketahui bahwa
dalam pembuatan skema, subjek memahami gambar dan mengingat-ingat
penjelasan guru (UIW-2.2). Selain itu, dalam mengerjakan subjek juga melihat
alur atau panah yang berada dalam gambar. Subjek mampu membaca gambar
kemudian diaplikasikan ke dalam skema.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek Ul untuk soal nomor 2 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa membandingkan (comparing), yaitu subjek mampu
mencari hubungan antara dua ide, objek atau hal-hal serupa. Dalam hal ini subjek
mampu membuat skema peredaran darah besar dan kecil dan dapat
membandingkan alur peredaran darah.

c) Soal Nomor 3

Berikut adalah jawaban subjek Ul untuk soal nomor 3.
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Gambar 4.18. Hasil Pekerjaan Ul pada Soal Nomor 3
Berdasarkan data pada gambar 4.18 di atas, diketahui bahwa subjek Ul
berusaha untuk membuat alasan mengapa suatu golongan darah tidak bisa menjadi
pendonor. Tetapi subjek belum mampu menentukan sesuatu yang dimiliki oleh
suatu katagori pada golongan darah tertentu. Karena subjek Ul dalam memberikan
alasan masih dalam kategori umum belum mengarah kepada kategori secara

spesifik. Subjek hanya mengungkapkan karena adanya Alfa dan Beta (UIT3.1).
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Tetapi, subjek mampu menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari suatu konsep
atau prinsip yaitu dengan jawaban subjek pada kode UIT3.2 dimana subjek dapat
menentukan golongan darah yang dapat menjadi pendonor berdasarkan prinsip-
prinsip yang dimiliki oleh setiap golongan darah. Hal ini didukung dari hasil

wawancara dengan subjek Ul sebagai berikut:

P . Apa yang kamu ketahui tentang sistem transfusi
darah?
Ul : Transfusi darah merupakan sistem mendonorkan
. UIW-3.1
darah ke orang lain yang membutuhkan.
P : Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan
soal nomor 37?
ul :  Memahami soal dan memahami gambar, kemudian
. . UIW-3.2
menjawab sebisa saya.
P . Apakah golongan darah kamu?
Ul :  Saya mempunyai golongan darah A.
P . Jika kamu mempunyai golongan darah A, golongan
darah apasaja yang dapat mendonorkan darah ke UIW-3.3
kamu?
ul :  Golongan darah A dan O.
P . Mengapa golongan darah tersebut bisa menjadi
pendonor? UIW-3.4
Ul . Tidak tahu saya mbak.

Berdasarkan wawancara untuk soal nomor 3 dapat diketahui bahwa subjek
Ul mengetahui pengertian dari sistem transfusi darah (UIW-3.1). Dalam
mengerjakan soal nomor 3, subjek memahami soal dan gambar (UIW-3.2). Subjek
mampu mengklasifikasikan golongan darah yang dapat menjadi pendonor jika ada
golongan darah tertentu yang kekurangan. Seperti pada kode UIW-3.3, dimana
subjek Ul dapat menyebutkan contoh golongan darah yang dapat menjadi
pendonor, sesuai dengan pertanyaan yang sesuai dengan golongan darah subjek.
Ketika wawancara subjek Ul juga mampu menunjukkan transfusi darah yang

benar sesuai dengan gambar yang ada pada soal. Tetapi, pada kode UIW-3.4
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diketahui bahwa subjek Ul tidak mengetahui alasan suatu golongan darah dapat
menjadi pendonor.

Dari paparan analisis di atas, baik analisis berupa tes maupun wawancara
dapat disimpulkan bahwa subjek Ul untuk soal nomor 3 berada pada kategori
pemahaman konsep berupa mencontohkan (exemplifying), yaitu subjek Ul mampu
menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip. Dalam hal
ini subjek mampu membuat contoh khusus dari prinsip suatu golongan darah.

Kesimpulan dari subjek Ul untuk penyelesaian soal nomor 1, 2, 3 dengan
gaya belajar kinestetik adalah subjek sudah mampu menerapkan pemahaman
konsep IPA dengan baik, dengan memenuhi 3 kategori dan proses kognitif
menurut Anderson & Krathwohl, vyaitu inferensi (inferring), membandingkan
(comparing), dan mencontohkan (exemplifying). Di dalam wawancara, subjek
diketahui lebih menyukai metode belajar dengan cara adanya suatu praktek.
Menurut subjek, dengan praktek akan lebih mudah untuk mengingat materi yang

telah diajarkan.
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Paparan data di atas dapat disajikan dalam bentuk tabel kesimpulan
pemahamanan konsep IPA siswa sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.6. Pemahaman Konsep IPA

Indikator
No. | Subjek Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3
1 2 3 4 5 6 7
1 | KN - v v - - N 3
2. | KNZ - N N - - N N
3. | AFL | W - v \ \ - \
4, NL - - N N N - N
5. | AJA - - N - N - N
6 Ul - - N - N - N
Keterangan:
- : tidak memenuhi aspek pemahaman
\ : memenuhi aspek pemahaman
Indikator 1 : | Interpretasi Kemampuan mengubah dari bentuk
(interpreting) yang satu ke bentuk yang lain.
Indikator 2 : | Menjelaskan Kemampuan mengkontruksi model
(explaining) sebab akibat dari suatu sistem.
Indikator 3 : | Inferensi (inferring) | Kemampuan menggambarkan
kesimpulan logis dari informasi yang
disajikan.
Indikator 4  : | Menggeneralisasikan | Kemampuan mengabstrakan tema-
(summarizing) tema umum atau poin-poin utama.
Indikator 5 : | Membandingkan Kemampuan mencari hubungan antara
(comparing) dua ide, objek atau hal-hal serupa.
Indikator 6  : | Mengklasifikasikan Kemampuan menentukan sesuatu
(classifying) yang dimiliki oleh suatu katagori.
Indikator 7 : | Mencontohkan Kemampuan menemukan contoh
(exemplifying) khusus atau ilustrasi dari suatu konsep
atau prinsip.
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C. Temuan Penelitian
Penelitian dengan judul “Pemahaman Konsep IPA pada Materi Sistem

Peredaran Darah Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri 4

Tulungagung”, dilaksanakan mulai tanggal 31 Januari 2019 sampai dengan

tanggal 16 Februari 2019. Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan

hal-hal yang menarik, sebagai berikut:

1. Siswa dengan gaya belajar Visual memenuhi 4 kategori dan proses kognitif
pemahaman konsep IPA, yaitu inferensi (inferring), menjelaskan (explaining),
mencontohkan (exemplifying), dan mengklasifikasikan (classifying).

2. Siswa dengan gaya belajar Auditorial, pada subjek AFL memenuhi 5 kategori
dan proses kognitif pemahaman konsep IPA, yaitu interpretasi (interpreting),
inferensi (inferring), menggeneralisasikan (summarizing), membandingkan
(comparing), dan mencontohkan (exemplifying). Sedangkan subjek NL
memenuhi 4 kategori, vyaitu inferensi (inferring), menggeneralisasikan
(summarizing), = membandingkan  (comparing), dan  mencontohkan
(exemplifying).

3. Siswa dengan gaya belajar Kinestetik, memenuhi 3 kategori dan proses
kognitif pemahaman konsep IPA, yaitu inferensi (inferring), membandingkan

(comparing), dan mencontohkan (exemplifying).



